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A. LATAR BELAKANG
Kesehatan hewan adalah suatu status kondisi hewan dengan seluruh sel
penyusun tubuh dan cairan tubuh di dalamnya secara fisiologis dalam kondisi
normal. Tingkah laku ternak memberikan gambaran tentang status kesehatan
ternak. Ternak yang sehat menampakkan gerakkan yang aktif, sikap sigap,
selalu sadar dan tanggap terhadap perubahan situasi yang mencurigakan.
Kondisi ternak yang seimbang adalah tidak terlalu gemuk atau terlalu kurus,
langkah kaki mantap dan teratur, sudut mata bersih tak ada discharge, frekuensi
napas dan denyut jantung dalam kisaran normal.

Daya tahan hewan dapat menurun karena adanya gangguan keseimbangan
fisiologis dalam tubuhnya yang menyebabkan kesakitan dan kematian pada
ternak. Angka kematian ternak bukanlah merupakan indikator untuk
memperhitungkan kerugian ekonomis, tetapi faktor penyakit sub klinis yang akan
memberikan dampak lebih besar terhadap kerugian ekonomi.
B. DESKRIPSI SINGKAT
Bahan ajar ini membahas tentang penyakit pada sapi perah yang disebabkan
oleh kesalahan managemen pakan dan karena agen penyakit.

C. MANFAAT BAHAN AJAR
Dengan mempelajari bahan ajar ini diharapkan peserta dapat memahami
penyakit — penyakit penting pada sapi perah yang disebabkan karena kesalahan
pakan dan agen penyakit sehingga dapat dilakukan pencegahan dan
penanganan sedini mungkin untuk menghindari terjadinya kerugian.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Kompetensi Dasar
Setelah menyelesaikan bahan ajar ini peserta diharapka dapat memahami
penyakit-penyakit penting pada sapi perah yang disebabkan kesalahan
managemen pakan dan agen penyakit.

2. Indikator Keberhasilan
Setelah mempelajari bahan ajar ini secara spesifik peserta dapat
menjelaskan:
a. Penyakit pada sapi perah yang disebabkan karena kesalahan pakan

dalam waktu 20 menit. |

b. Penyakit pada sapi perah karena agen penyakit dalam waktu 20 menit.

E. MATERI POKOK :
A. PENYAKIT KARENA KESALAHAN PAKAN
B. PENYAKIT KARENA AGEN PENYAKIT
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PENYAKIT KARENA KESALAHAN PAKAN

Indikator Keberhasilan : setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diklat dapat

menjelaskan macam dan pencegahan penyakit karena kesalahan pakan dalam waktu

15 menit

I.1.DIARE

Diare merupakan sebuah kata umum yang digunakan untuk menggambarkan
"keadaan sapi yang mengalami sakit mencret. Diare
pada ternak khususnya sapi bukan merupakan
sebuah penyakit, tapi lebih merupakan tanda atau
gejala klinis dari sebuah penyakit yang lebih
komplek yang bisa disebabkan oleh berbagai hal.

Diare pada ternak, seperti pada manusia, dapat
terjadi ketika pergerakan cairan tubuh dalam sistem pencernaan mengalami
gangguan. Biasanya selalu berakibat kehilangan cairan atau dehidrasi. Cairan tubuh
yang keluar ini juga membawa serta garam garam mineral atau elektrolit.

Secara umum, diare dibagi dua kategori, diare yang dibebabkan oleh
ketidakseimbangan nutrisi (non-infeksius) dan diare yang disebabkan oleh infeksi
mikroorganisme.

Diare Non-Infeksi

Biasanya disebabkan oleh perubahan (yang mendadak) dari program pemberian
pakan. Bisa terjadi ketika pedet yang asalnya mengkonsumsi susu sebagai satu
satunya sumber nutrisi, tumbuh dewasa dan mulai makan serat kasar atau hijauan
sebagai suplemen. Atau bisa juga terjadi ketika pemberian susu buatan (CMR - Calf
Milk Replacement) tidak sesuai takaran, terlalu dingin atau bahkan basi.

Meskipun seringkali tidak sangat berbahaya dan tidak sampai menyebabkan
kematian, diare non-infeksi ini (terutama pada sapi muda/pedet) dapat dengan cepat
melemahkan tubuh yang pada gilirannya dapat menyebabkan ternak rentan terkena

diare infeksi atau penyakit lain yang lebih parah.
Diare Infeksi

Diare jenis ini merupakan masalah terbesar terutama pada sapi pedet. Bisa
disebabkan oleh infeksi virus, bakteri atau protozoa. Oleh sebab itu, identifikasi
terhadap sumber penyebab diare merupakan sebuah langkah penting dalam
membuat program pencegahan diare.
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Pencegahan

Manajemen pemberian pakan yang baik dengan tidak merubah menu pakan secara
mendadak dan drastis baik jenis maupun volumenya akan mencegah terjadinya
daira non infeksius.

Diare pada pedet berhubungan erat dengan asupan kolostrum pada pedet yang
baru lahir. Pedet yang diasuh dengan baik dan mengkonsumsi 1 - 2 liter kolostrum
maksimal 30 menit setelah dilahirkan menyerap tingkat antibodi yang lebih tinggi.
Pedet seperti ini lebih tidak rentan terhadap diare atau penyakit yang biasa
menyerang anak sapi.

Penerapan manajemen kandang dan perawatan yang baik, misalnya:

« Memisahkan sapi dara dan sapi yang lebih dewasa, tingkat imunitas dari pedet
yang dilahirkan sapi dara secara umum lebih rendah daripada pedet yang
dilahirkan sapi dewasa.

« Menghindari tempat melahirkan yang basah dan lembab. Lingkungan ideal untuk
melahirkan adalah padang/lapangan rumput yang tidak terlalu curam, tersedia
penahan angin (windbreak), cuaca hangat dan kering. Ingatlah bahwa penyebab
diare adalah udara lembab, dingin, basah dan lingkungan yang kotor.

« Mengisolasi pedet yang diare secepat mungkin. Bersihkan dan desinfeksi
lingkungan kandang. Isolasi sedini mungkin sangat kritis untuk menghindari
penyebaran diare pada pedet lain.

e Menerapkan program pakan dan nutrisi untuk memastikan ternak tumbuh sehat
dan kuat.

« Memberikan larutan iodine (betadine, atau minimal obat merah) pada ari ari
pedet, sedini mungkin setelah dilahirkan.

e Minta saran dokter atau mantri hewan mengenai vaksinasi atau perawatan
kesehatan yang dapat diberikan

Tanda Klinis

Sekira 70% dari bagian tubuh pedet terdiri dari air. Tanda tanda klinis dehidrasi
biasanya mulai terjadi saat 5 - 6 persen cairan tubuh hilang. 10 persen kehilangan
cairan berakibat depresi, mata sayu, kulit kering dan sangat mungkin pedet tidak
bisa berdiri. Pada 15 persen, biasanya berakibat kematian.

Pengendalian

Masalah utama dari pedet yang diare adalah kehilangan cairan, maka tindakan
terhadap pasien yang pertama harus ditujukan untuk memperbaiki kembali
keseimbangan cairan tubuh. Selanjutnya adalah tindakan pemberian antibiotik dan
perawatan yang baik.
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